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SUARA PENGGEMBALAAN 

Allah menciptakan manusia bukan sebagai 
mahluk individualis, yang bisa melakukan 
s e g a l a - g a l a n y a s e n d i r i . M a n u s i a 

membutuhkan penolong.  

Pertama,  
PENOLONG DALAM KONTEKS PERNIKAHAN.  
Setiap kali membuat ciptaan dalam alam semesta, 
Allah selalu melihat ciptaan-Nya baik. Untuk 
pertama kalinya, setelah membentuk manusia 
Adam, Allah berkata: "Tidak baik, kalau manusia itu 
seorang diri saja. Aku akan menjadikan penolong 
baginya, yang sepadan dengan dia" (Kej. 2:18).  

"Penolong" dalam ayat tersebut berasal dari 
bahasa Ibrani "ēzer", yang artinya selain penolong, 
adalah pendukung dan pemberi kekuatan.  

Jadi, "penolong" bukan sekadar pembantu, tetapi 
partner yang memberi kekuatan dan menopang: 
"Karena kalau mereka jatuh, yang seorang 
mengangkat temannya, tetapi wai orang yang 
jatuh, yang tidak mempunyai orang lain untuk 
mengangkatnya!" (Pengkh. 4:10).  

Pertolongan adalah bagian dari rancangan Allah, 
bukan tanda kelemahan semata.  

Kedua,  
PENOLONG DALAM KONTEKS ROHANI.  
Dalam Perjanjian Lama, Allah menolong umat-Nya 
bisa melalui orang lain. Contohnya, Musa diutus 
untuk membebaskan bangsa Israel ke luar dari 
Mesir dan Allah menolong Musa melalui Harun 
sebagai penolong dalam berbicara (Kel. 4:14-16).  

Pertolongan Allah secara langsung dialami Daud 
yang sering menyebut Allah sebagai "ʿēzer" (Mzm. 
121:1-3): "Aku melayangkan mataku ke gunung-
g u n u n g ; d a r i m a n a k a h a k a n d a t a n g 
pertolonganku? Pertolonganku ialah dari TUHAN, 
yang menjadikan langit dan bumi. Ia takkan 
membiarkan kakimu goyah, Penjagamu tidak akan 
terlelap". Di tengah keadaan terjepit, Daud 
mengajak kita berseru: "Jiwa kita menanti-nantikan 
TUHAN. Dialah penolong kita dan perisai 
kita" (Mzm. 33:20). Di bagian lain, Daud 
mengungkapkan isi hatinya: "Tetapi aku ini 
sengsara dan miskin — ya Allah, segeralah datang! 



Engkaulah yang menolong aku dan meluputkan 
aku; ya TUHAN, janganlah lambat datang!" (Mzm. 
70:5).  

Dalam Perjanjian Baru, Yesus minta kepada, Allah 
Bapa untuk mengutus Roh Kudus sebagai 
Penolong (Yoh. 14:16): "Aku akan minta kepada 
Bapa, dan Ia akan memberikan kepadamu seorang 
Penolong yang lain, supaya Ia menyertai kamu 
selama-lamanya". Kata " Penolong" disini dari 
bahasa Yunani "Paraklētos" (One called alongside 
to help: pribadi yang dipanggil di sisi untuk 
menolong).  

Peran Roh Kudus sebagai Penolong adalah:  

1. Menyertai selamanya (Yoh. 14:16)l; 

2. Mengajar dan mengingatkan (Yoh. 14:26);  

3. Memberi damai sejahtera (Yoh. 14:27): "Damai 
sejahtera Kutinggalkan bagimu. Damai 
sejahtera-Ku Kuberikan kepadamu, dan apa 
yang Kuberikan tidak seperti yang diberikan 
oleh dunia kepadamu. Janganlah gelisah dan 
gentar hatimu" 

4. Menguatkan dalam kelemahan (Roma 8:26): 
"Demikian juga Roh membantu kita dalam 
kelemahan kita; sebab kita tidak tahu, 
bagaimana sebenarnya harus berdoa; tetapi 
Roh sendiri berdoa untuk kita kepada Allah 
d e n g a n k e l u h a n - k e l u h a n y a n g t i d a k 
terucapkan";  

5. Menolong kita bersaksi tentang Yesus (Yoh. 
15:26): "Jikalau Penghibur yang akan Kuutus 
dari Bapa datang, yaitu Roh Kebenaran yang 
keluar dari Bapa, Ia akan bersaksi tentang Aku. 

Sebelum melayani umat, Yesus memberi diri 
dibaptis dan diurapi Roh Kudus (Mat. 3:16):  
"Sesudah dibaptis, Yesus segera keluar dari air dan 
pada waktu itu juga langit terbuka dan Ia melihat 
Roh Allah seperti burung merpati turun ke atas-
Nya". Petrus, yang lemah dan menyangkal Yesus, 
dipulihkan dan ditolong Roh Kudus sehingga 
diubahkan menjadi seorang yang berani 
berkhotbah (Kis. 2) dan menghadapi ancaman 
dalam pelayanan. Paulus juga ditolong Roh Kudus 
dalam perjalanan misi, bahkan ketika menghadapi 
penjara (Kis. 16:25-26), kapal karam dll. 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, sebagai 
kesimpulannya: 

A. Pemahaman konsep: Ezer (wanita sebagai 
Penolong, Allah sebagai Penolong) dan Paraklētos 
(Roh Kudus sebagai penolong) sama-sama 
menunjuk pada peran aktif memberi kekuatan, 
menopang, dan menyertai. Penolong bukan posisi 
inferior, melainkan fungsi vital dalam rancangan 
Allah. 

B. Aplikasi Praktis:  

1. Dalam keluarga: suami dan istri dipanggil untuk 
saling menjadi penolong, mencerminkan relasi 
Allah dengan umat-Nya. 

2. Dalam kehidupan: kita perlu Allah sebagai 
"Ezer"  

3. Dalam pelayanan: kita tidak berjalan sendiri, 
Roh Kudus menopang dan menguatkan. 

4. Dalam penderitaan: Roh Kudus memberi damai 
sejahtera yang dunia tidak dapat berikan. 

5. Dalam kelemahan pribadi: Roh Kudus 
menolong kita berdoa, mengingatkan firman, 
dan memberi keberanian.  

Amen, God bless you all.  

Need His help,  

Agnes Mariaa 



Menjadi bagian dari Gen Z bukan hal yang mudah. 
Banyak anak muda hidup di tengah tuntutan yang 
besar: harus cepat sukses, cepat mapan, punya 
pekerjaan tetap, relasi yang baik, pencapaian akademik 
tinggi, bahkan harus terlihat bahagia setiap saat.  

Media sosial juga sering membuat seseorang 
membandingkan hidupnya dengan kehidupan orang 
lain. Saat melihat teman sudah wisuda, bekerja, 
menikah, atau berhasil mencapai impiannya, muncul 
pertanyaan dalam diri: 

“Kenapa hidupku masih begini?” 

“Kapan aku berhasil?” 

“Apakah aku akan gagal?” 

“Bagaimana kalau masa depanku tidak sesuai 
harapan?” 

Perasaan inilah yang sering disebut quarter-life anxiety 
atau kecemasan menghadapi masa depan. Banyak 
remaja akhir dan mahasiswa mengalami overthinking, 
takut gagal, kehilangan arah, bahkan merasa tidak 
cukup baik dibanding orang lain. 

Namun Tuhan tidak pernah merancang hidup manusia 
untuk dijalani dalam ketakutan terus-menerus. Dalam 
Matius 6:34, Tuhan Yesus mengingatkan agar manusia 
tidak dikuasai kekhawatiran tentang hari esok. Bukan 
berarti kita tidak boleh memikirkan masa depan, tetapi 
Tuhan tidak ingin kita kehilangan damai karena terlalu 
takut terhadap sesuatu yang belum terjadi. 

Kadang manusia ingin semuanya jelas dan pasti. Kita 
ingin tahu kapan berhasil, kapan mendapat pekerjaan, 
kapan hidup membaik. Tetapi iman berarti tetap 
percaya meskipun belum melihat jawabannya. Tuhan 
bekerja bukan berdasarkan kecepatan manusia, 
melainkan menurut waktu dan rencana-Nya yang 
terbaik. 

Sering kali proses yang panjang membuat seseorang 
merasa tertinggal. Padahal di balik proses itu Tuhan 
sedang membentuk karakter, kesabaran, dan ketahanan 
hidup. Musa harus menunggu puluhan tahun sebelum 
dipakai Tuhan. Daud melewati banyak pergumulan 
sebelum menjadi raja. Bahkan banyak tokoh dalam 
Alkitab mengalami masa tidak pasti sebelum melihat 
penggenapan janji Tuhan. 

Quarter-life anxiety juga mengingatkan bahwa identitas 
seseorang bukan ditentukan oleh pencapaian dunia. 
Nilai hidup bukan berasal dari jumlah uang, jabatan, 
IPK, atau seberapa cepat seseorang berhasil. Nilai 
hidup berasal dari kenyataan bahwa Tuhan mengasihi 
dan menyertai setiap anak-Nya. 

Ketika rasa takut datang, Tuhan mengajak kita untuk 
kembali berharap kepada-Nya. Tidak semua doa 
dijawab dengan cepat, tidak semua jalan hidup 
langsung mudah, tetapi Tuhan tidak pernah 
meninggalkan proses hidup umat-Nya. Apa yang hari 
ini terasa membingungkan mungkin suatu saat akan 
dimengerti sebagai bagian dari rencana Tuhan yang 
indah. 

UPDATE

by Gherald Albert C. A.



Imagine hiring the world's best personal trainer someone 
who not only knows exactly what you need, but also shows 
up every single day, never gets tired of you, and works from 
the inside out. That's a glimpse of what Jesus promised 
when He said, "I will ask the Father, and He will give you 
another Helper" (John 14:16). That Helper is the Holy Spirit 
and understanding His role changes everything about the 
Christian life. Here are three things about the Helper: 

1. The Holy Spirit Guides Us into Truth 

Theologically, the Spirit is called the Paraclete: a Greek word 
meaning one who comes alongside. Jesus described Him as 
the "Spirit of truth" who will "guide you into all truth" (John 
16:13). This isn't about some feelings alone; it's about 
illumination. When we read Scripture and something clicks, 
that's the Spirit at work. Practically, this means we don't have 
to navigate life's hard decisions alone. Before making a 
major choice, the believer can genuinely ask the Spirit for 
clarity and direction and expect to receive it through the 
Word, counsel, and prayer. 

2. The Holy Spirit Strengthens Us in Weakness 

P a u l w r i t e s t h a t " t h e S p i r i t h e l p s u s i n o u r 
weakness" (Romans 8:26). The word helps in Greek literally 
pictures someone taking hold of a burden on the other side. 

When we're exhausted, grieving, or spiritually dry, the Spirit 
doesn't stand at a distance and cheer. He gets under the 
weight with us. Practically, this means spiritual growth isn't 
purely willpower, it is a collaborative work our effort and His 
power. 

3. The Holy Spirit Intercedes for Us 

Even our prayer life isn't left to us alone. The Spirit 
"intercedes for us with groanings too deep for 
words" (Romans 8:26). On days when we don't know what to 
pray, He translates the ache of our hearts before the Father.  

The Holy Spirit isn't a force or a theological concept. He is a 
Person, He is active, present, and committed to helping you 
become who God created you to be. The Helper has not 
abandoned us to figure out life on our own — He is as 
present today as He was at Pentecost, just as active and just 
as personal. Every believer, regardless of maturity or 
background, has equal access to His guidance, strength, and 
intercession simply by faith. The invitation is simply to 
become more aware of His presence and more responsive to 
His leading in the ordinary moments of daily life. This is the 
normal Christian life that Jesus intended for every one of His 
followers. So lean in, listen closely, and trust the One who 
was sent to help you because He is faithful, and He is here. 
AMEN (ES) 

The Holy Spirit: Our Present Helper 
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